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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia-Nya 

penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah yang berjudul ―Aktivitas 

Antibakteri Bawang Putih (Allium sativum) dan  Jahe (Zingiber oficinalle) 

Terhadap Staphylococcus aureus (Studi Pustaka)‖. Walaupun terdapat beberapa 

kendala yang penulis alami selama proses penyusunan, tetapi saya berhasil 

menyelesaikan karya tulis ilmiah ini tepat pada waktunya.  

Penyusunan karya tulis ilmiah ini diajukan sebagai syarat menyelesaikan 

pendidikan gelar S-1 Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Maranatha. Dalam proses penyusunan karya tulis ilmiah ini penulis mendapat 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak terkait. Dengan itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada yth :  

1. Djaja Rusmana, dr., M.Si. selaku pembimbing I yang telah membimbing 

dan mengarahkan dalam proses penulisan karya tulis ilmiah ini.  

2. Dr. Teresa Liliana W., S.Si., M.Kes., PA(K) selaku pembimbing II yang 

telah memberi masukan-masukan dan arahan-arahan guna kelancaran 

dalam proses penyusunan karya tulis ilmiah ini.  

3. Kedua orang tua yang telah memberi dukungan, semangat, dan akomodasi 

selama penelitian  

4. Rekan mahasiswa Angelina Prasethio, Kusmana Pratama Putra, Nindia 

Khirana, teman-teman kuliah: Kevin Andreano Wijaya, Daniel, Siska 

Febriyanti, Virgin Mary,  Brian Chandra, Bryan Kohen,  yang memberi 

semangat, motivasi, dan dukungan moril kepada penulis. 
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penulis berharap semoga karya tulis ilmiah ini bermanfaat di bidang ilmu 

kedokteran. 

Bandung, Januari 2021 
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